BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi, peran pendidikan tampakngakt hanya
terfokus pada peningkatan SDM yang siap pakai sajelainkan harus
mempersiapkan SDM yang adaptif, mampu menerima sghyesuaikan dan
mengembangkan arus perubahan kehidupan manusisadaertantangan di
dunia pendidikan adalah masalah kualitas dan peazsrgendidikan yang
tidak terlepas dari komponen yang menentukan ysatana dan prasarana
pendidikan, kurikulum dan guru sebagai penggeraknya

Dalam keadaan demikian, guru merupakan faktor utdaam proses
pendidikan, di mana guru sebagai salah satu SDididding pendidikan harus
disyaratkan ~memiliki kemampuan profesional dan ndkatkan
kompetensinya secara kontinu guna meningkatkaivitakt dan perannya
dalam mewujudkan kinerja dan kualitas kerja yantinmgd untuk mencapai
tujuan pendidikan yang ditentukarMaka kualitas input guru, kemampuan
mengelola proses pembelajaran adalah bagian dempddensi guru sehingga
output pendidikan yang dihasilkan berkualitas pula.

Proses pendidikan mutlak terjadi interaksi antaadpdik dan peserta
didik. Kualitas proses interaksi dalam kegiatanajael di sekolah (kelas)
ditentukan bagaimana guru mampu mengelola kelasguasai materi yang
disampaikan menggunakan metode yang tepat, serggpeaan strategi dan
pendekatan yang sesuai. Secara ringkas, guru maensiliki kompetensi
profesional yakni kemampuarpaedagogik dan penguasaan materi.
Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nontahid 2005 pasal 10

(1) berisi tentang kompetensi guru meliputi kompsie paedagogik,

! Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesional(Jogjakarta: Ar Ruzz Media,
2008), him. 36.

2 Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan(Jakarta: Gunung Agung, 1985), him. 65.

% AD. Ahmad MarimbaPengantar Filsafat Islam(Bandung: Al Ma’arif, 1989), him. 5.



kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan keenge profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profési.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, guru mengypsgranan yang
sangat penting dalam keberhasilan proses belajagaje. Oleh karena itu,
agar sukses dalam menjalankan tugasnya tentu garus hmemiliki
seperangkat kemampuan dalam bidang yang akan dgeanp maupun
kemampuan untuk menyampaikan bahan (materi) agdalmditerima peserta
didik. Dengan kata lain guru harus memiliki persgan yang menunjang
dalam pelaksanaan tugasniya.

Dalam Islam menganjurkan agar dalam memberikanrele harus
kepada ahlinya, dan memiliki ilmu pengetahuan temtaugas yang
diembannya. Jika setiap pekerjaan tidak dikerjas@cara profesional maka
tunggulah saat kehancuran yang akan menfmbal tersebut dijelaskan
dalam sebuah hadits Nabi:

J.,o\“ Mj \51 (,.ij 4.:.19 4‘1)\ LSL; 4‘1)\ Jj.w) J\:& ZJ\.; s 4‘1)\ L;sb) sjjﬁ @‘ U’;

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata, telah bersabda radlah SAW:
“Apabila suatu pekerjaan diserahkan kepada yangdoukhlinya
maka tunggulah kehancuranriya

Hadits di atas dapat dipahami bahwa pendidikangselpenentu masa
depan, secara otomatis sangat diperlukan guru yaagpunyai keahlian
khusus, karena pendidik merupakan salah satu koamgoenting dalam usaha
membentuk budi pekerti dan watak anak dftiiMaju mundurnya suatu

bangsa sangat tergantung kepada berhasil tidaksglaaupendidikan dalam

* Santosa Sembiring, dkk, Himpunan Perundang-undafgpublik Indonesia tentang

Guru dan DosenUndang-undang Nomor 14 Tahun 2005 beserta penjefasa (Bandung:
Nuansa Aulia, 2006), him. 22.

® Abidi Ibn Rusn, Pemikiran Al Ghazali tentang PendidikaflYogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1998), him. 123.

® Muhammad NurdinQp.Cit, him. 45.
" Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al Bukhor§hahih Bukhori (Indonesia:

Maktabah Dahlan, t.th), juz | him. 36.

& Muhammad NurdinQp.Cit, him. 46.



menggali potensi insani sebagai modal dasar menkap#juan dan derajat
yang didasari iman dan taqwa.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlteahlian
khusus dalam proses belajar meng&j@uru adalah pendidik profesional
dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membgnlbimengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didikappendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dsendidikan menengdfi.
Oleh karena itu mutu pendidikan di suatu lembagadigkan sangat
ditentukan oleh kemampuan seorang guru dalam naek@h tugasnya. Hal
tersebut tidak terlepas dari kompetensi dan peranan sebagai sentral
penentu keberhasilan pendidikan di lembaga perahidigam.

Pada saat sekarang, permasalahan yang cenderuyet kidricarakan
oleh ahli pendidikan dan masyarakat pemerhati pikath adalah kualitas
pendidikan yang masih rendah. Hal tersebut tidgkitiwlari profesionalisme
guru sebagai figur yang sangat disegani dan mertempaisi dihormati
dalam masyarakat.

Sebagaimana yang dikemukakan Barlow bahwa kompetuns
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksarakaajibannya
secara bertanggung jawab dan lajakSehingga guru dituntut sebagai
pendidik profesional yang memiliki citra baik di syarakat apabila dapat
menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak mepgtitan, teladan
masyarakat sekelilingnya.

Profesionalisme guru menurut Islam harus memilikekia “dedikasi”
dan “keahlian” dalam suatu bidang profesi yangkdikan karena perintah

Allah dan pengabdian kepada manusidaka sangatlah diperlukan suatu

°® Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 5.

1% Santosa Sembirin@p.Cit, him. 15

“Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 229.

12 Soetjipto dan Raflis KosadProfesi Keguruan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.
42,

13 Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslaniBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 112.



upaya untuk membangkitkan intutsansedentahrtinya bukan hanya sekedar
mengalihkan pengetahuan dan ketrampilan melainkbagai ikhtiar untuk
menggugah fitralnsaniahsebagai pemeluk agama yang taat dan ketrampilan
khusus yang berhubungan dengan pertumbuhan kemag yhperlukan
masyarakat?

Untuk merespon peran dan tugas guru khususnya dadammngkatan
profesionalisme guru pendidikan agama Islam makgatadiperlukan strategi
mengajar efektif dalam dunia pendidikan, di manadmikan agama Islam
sebagai salah satu bidang studi yang wajib diberdegpada siswa pada setiap
jenjang pendidikan sehingga menunjukkan betapaimqendan kuatnya
pendidikan agama Islam di sekolah. Pendidikan agéstzan di sekolah
merupakan suatu yang secara sadar dilakukan gumk umempengaruhi
siswa dalam rangka pembentukan manusia beratfama.

Mengamati begitu sentral dan pentingnya mengajaekolah, maka
sangat diperlukan model pembelajaran efektif dalgsembentukan
profesionalisme guru dalam menciptakan pembelajaektif. Untuk
menyambut hal tersebut,Quantum Teaching sebagai model pendekatan
pembelajaran yang prima dalam menciptakan belagangagar yang bergairah
dan menyenangkan serta memberikan inspirasi kemampiswa untuk
melejitkan kemampuan berprestdsi.

Selain ituQuantumTeachingmenyertakan segala kaitan interaksi, dan
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar seftkbg pada hubungan
dinamis dalam lingkungan kelas. Hal tersebut ddpakukan dengan proses
belajar alamiah, dan secara sengaja menggunakank, mogewarnai
lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajarany \sesuai, cara efektif
penyajian dan keterlibatan aktif.

4 A. Malik Fadjar,Holistika Pemikiran Pendidikgr(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. 194-195.

> Muhammad ZeinMetodologi Pengajaran AgaméYogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1995), cet. 8, him. 166.

6 Bobbi De Porter dkkQuantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-ruang KelgsJudul Asli; Quantum Teaching: Orchestrating ShidBucces, Terj. Ary
Nilandari, (Bandung: Kaifa, 2008), him. 1



Dalam menciptakan lingkungan belajar efekfuantum Teaching
mengilhami bagi seorang murid dalam meningkatkamampuan murid
untuk berprestasi melalui sebuah pendekatan bejajag segar, mengalir,
praktis dan mudah diterapkan pada situasi baruer8egeorang konduktor
simfoni yang piawai menghasilkan yang terbaik getrausisi, instrumen dan
balikan ruang konser.

Penyajian petunjuk praktis dalam merancang sistengggaran untuk
semangat mengobarkan kembali apa yang ada dalansisiva dengan
berbagai orkestrasi belajar meriaQuantum Teaching bersandar pada
bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkanaduiita ke dunia
mereka®

Pernyataan di atas, dapat dijadikan pendukung begvujudnya
QuantumTeachingdengan menyajikan petunjuk praktis dalam merancang
sistem pengajaran untuk semangat mengobarkan kieapaalang ada dalam
diri siswa dengan berbagai orkestrasi belajar rhedangan “Bawalah dunia
mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita keadmereka”.

Dari berbagai model pembelajaran kontemporer, pesahgat tertarik
untuk mengkaji Quantum Teaching sebagai cara membentuk guru yang
berkompetensi berfokus pada hubungan dinamis ddilagkungan kelas
melalui skripsi yang berjudul ImplementasiQuantum Teaching Dalam

Pembentukan Profesionalisme Guru Di SMP N 30 Semgara

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penaftgéraadap judul
di atas, maka perlu memperjelas istilah pokok y@ngandung dalam judul di
atas sebagai berikut:

7 bid, him. 4-5
18 Ibid, him. 6



1.

Implementasi

Dalam kamus ilmiah kata implementasi berarti pedaksin, atau
penerapart’ Maksudnya adalah penerapaguantumteaching sebagai
salah satu upaya meningkatkan pelaksanaan pro&disime guru di SMP
N 30 Semarang .
QuantumTeaching

Quantumdiambil dari istilah dunia fisika yang berarti wejlah
energi yang dipancarkan atau dibebaskan atau pisdedam suatu
proses? Sedangkafeachingberasal dartieachyang berarti pengajar&n.

De Porter menjelaskamuantum teaching adalah pengubahan
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam danekltas momen
belajar termasuk kemampuan dan bakat alamiah sisegadi cahaya
yang akan bermanfaat bagi diri sendiri dan oraimg’fa
Pembentukan

Pembentukan berasal dari kabehtuk yang mendapat pe-an yang
menunjukkan arti proses. Pembentukan berarti prgsgbuatan, cara
membentuk dan sebagainffaYang dimaksud di sini adalah perbuatan
atau cara membentuk proses profesionalisme guru d?ABMP N 30
Semarang dengaguantumteaching
Profesionalisme Guru PAI

Kata “profesionalisme” berasal dari kata sifat yaftrofession
(pekerjaan) yang berarti sangat mampu untuk mebkakuksuatu
pekerjaarf* Menurut Ahmad Tafsir, profesionalisme adalah symtham

yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harusuéddakoleh orang

% pius A Partanto dan M. Dahlan al Bargmus Ilimiah Populer(Surabaya: Arkola,

1994), him. 247.

% |smail BesariKamus Fisika(Bandung: Pionir Jaya, 1987), him. 219.
2L John M. Echols dan Hasan ShadiKamus Inggris-Indonesja(Jakarta: Gramedia,

1992), him.580-581.

2 Bobbi de Porter dkkQp.Cit, him. 5
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamnus Besar Bahasa Indonesidakarta:

Balai Pustaka, 1994), edisi Il, him. 119.

24 Muhammad NurdinQp.Cit, him. 48.



yang profesional (ahl> Sebagaimana yang dikemukakan oleh Friedson
(1970) menjelaskan bahwa profesionalisme sebagaith@n untuk ide-
ide profesional dan karff.Jadi profesionalisme berarti kondisi, arah, nilai,
tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangag perkaitan dengan
mata pencaharian seseorahg.

Guru menurut ahli pendidikan adalah seorang yangyetsbkan
seseorang mengetahui dan mampu melaksanakan sedaatunemberi
seseorang pengetahuan dan ketrampfi@ieh karena itu profesionalisme
guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewanaggru dalam
menjalankan profesinya. Artinya guru yang kompetam profesional
dalam menjalankan tugasn¥a.

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukaketiwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yangukda pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk ki@yanemahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan ligdn, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapaan yang telah
ditetapkar®®

Dengan demikian, profesionalisme guru PAIl adalabesmang
yang kompeten dan profesional dalam menjalankarastuy@ sesuai
dengan ajaran agama Islam serta menjadikan Isldragae pandangan
hidup.

Jadi, maksud judul “ImplementasiQuantum Teaching dalam
Pembentukan Profesionalisme Guru PAI di SMP N 3n&ang adalah

penerapa@Quantumreachingdalam pembentukan kompetensi profesional

% Ahmad TafsirOp.Cit, him. 107.

% Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontempordBandung: CV Alfabeta, 1997),
him. 199.

2" Kunandar,Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses d&ertifikasi Guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 46

8 Syafrudin Nurdin dan Basyirudin UsmaGuru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), cet. 2, him. 24.

29 Muhammad NurdinQp.Cit, him. 49.

%0 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.



guru dalam menjalankan tugasnya belajar yang mdaalmenggairahkan
serta memahami ajaran Islam secara menyeluruh & SN0 Semarang .

C. Rumusan Masalah
Dalam kaitannya dengan judul dan latar belakanatal, maka dapat
peneliti rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. BagaimanaQuantumTleachin@
2. Bagaimana implementasi Quantum Teaching dalam  pembentukan

profesionalisme guru PAI di SMP N 30 Semarang ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan masalah di atas, maka ada bebarp@am yang
hendak dicapai dalam penulisan ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimar@uantumTeaching

2. Untuk mengetahui bagaimana penerap@oantum Teaching dalam
pembentukan profesionalisme guru PAI.

Sedangkan manfaat yang bisa diambil dari penelitiadi antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis, yaitu dengarQuantumTeachingdapat memberikan
inspirasi bagi peningkatan profesionalisme guruamialmenciptakan
pengajaran efektif dan belajar prima serta bernarifagi guru yang telah
kehilangan idealisme, gairah dan cinta mengajag y&mnah dimilikinya.

2. Dari segi praktis, manfaat yang diperoleh meliputi:

a. Sebagai bahan informasi perkembangan teknologi igéad yang
berorientasi pada model pembelajaran yang manusieedra nyaman
dan menyenangkan.

b. Sebagai bahan pemikiran para praktisi pendidikaamls untuk
mengembangkan kompetensi guru pendidikan aganma.lsla

c. Sebagai model pelaksang@oantumTeachingdi Indonesia.

d. Sebagai bahan acuan peningkatan profesi kegurualamda

pembentukan pendidikan Islam menuju insan kamil.



E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang profesionalisme guru memang Mukartama
kalinya dilakukan. Akan tetapi ada beberapa skrypsig membahas tentang
kompetensi profesional guru akan tetapi dalam jtearelini penulis lebih
terfokus dalam upaya pembentukan profesionalisme dengan menawarkan
model QuantumTeachingsebagai salah satu alternatif pelajaran pendidikan
agama Islam. Sehingga penelitian yang sudah adg lgarkaitan dengan
profesionalisme guru tersebut dapat dijadikan sabagndaran teoritis dan
komparasi dalam mengupas berbagai masalah yandadaa penelitian ini.
Di antaranya adalah:

Skripsi yang disusun oleh Ratnawati (2100064) taR005 yang
berjudul “Aplikasi Quantum Learning dalam Pembelajaran PAlkuds
Analisa Penerapan Quantum Learning di SMA Plus Mihltiari Bandung
Skripsi ini menjelaskan tentang proses pembelajd®ah dengan model
Quantumdilakukan dengan cara menyenangkan yang mengedepgada
pengembangan potensi, bakat dan kecerdasan péisikta

Skripsi yang disusun oleh Muhammadun (3199081) yaergudul “
Quantum Teaching dalam pembelajaran Akhlak (Studalisis Buku
Quantum Teaching Karya Bobbi de Porters)Skripsi ini menjelaskan
pentingnya metode dan pendekatan pembelajaranQaiantum yang
diterapkan dalam pembelajaran akhlak. Ternyataukéribegitu pentingnya
keberhasilanQuantumTeachingdalam pembentukan kompetensi guru dalam
pembelajaran PAI.

Skripsi karya Anisatun Mahmudah (2002) dengan jutReéngaruh
Profesionalisme guru terhadap prestasi belajar sisSMP N 30 Al Ishlah
Kec. Gandrung Mangu, Kab. Cilacap 2000/200tenjelaskan pengaruh
profesionalisme guru terhadap prestasi belajarasiberbanding lurus satu
dengan lainnya.

Karya Shohib (2003) dalam skripsinya yang berjutiNilai-nilai
Rabbani dalam Al Qur'an dan pengembangannya dalasmingkatan

profesionalisme guru (Studi atas surat Ali Imram@y9). Inti tulisan tersebut
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menggambarkan secara lugas terfokus pada darasipfikai-nilai Robbani
dalam Surat Ali Imran ayat 79 terhadap peningkatafesionalisme guru.

Dari kajian pustaka di atas, penelitian ini berbddagan penelitian di
atas, di mana lebih pada penerap@oantumLearning sebagai pembentukan
profesionalisme guru yang bernuansa Islam sehitegggpta guru masa depan
yang tidak hanya tampil sebagai pengajar melairdemalih sebagai pelatih
(coach dan pembimbingconselo} dan manajer belajate@rning managex
akhirnya tercipta pengajaran efektif dan belajangyaemberikan inspirasi

kemampuan siswa untuk berprestasi.

F. Metode Penelitan
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan persatitikualitatif
yaitu penelitian untuk memahami fenomena tentargyapg dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, wasii dan tindakan,
secara holistik dan cara deskripsi dalam bentu&-kata dan bahasa pada
suatu konteks yang khusus yang alamiah dengan nfieatiken berbagai
metode ilmial®’ Dalam hal ini, peneliti lebih memfokuskan pada
penelitian lapangan sebagai salah satu strategeqg@rman masalah yang
memanfaatkan peneliti itu sendiri sebagai infornsamber data dalam
proses validasi obyek peneliti¥nh.Sasaran obyek penelitian tindakan
terfokus padaguantumteachingsebagai salah satu alternatif dalam proses
pembentukan profesionalisme guru PAI di SMP N 3n&rang .
2. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, fokus dan ruang lingkup pérainya
bertumpu pada implementasQuantum Teaching dalam pembentukan
profesionalisme guru PAI di SMP N 30 Semarang.

31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 6.
%2 Sugiyono, Op.Cit, him. 10.
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3. Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland dan Lofland mengemukakan bahwa srnadlata
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-katan tindakan,
selebihnya berupa data tambahan seperti dokumelaigaiain. Berkaitan
dengan hal itu, jenis dibagi ke dalam kata-kata tdedakan, sumber data
tertulis, foto dan statist¥ Sementara Suharsimi  Arikunto
mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga, daeamtya®*

Person maksudnya bertemu, bertanya dan berkonsultagyasen
para ahli atau manusia sumber. Dengan kata lambsudata ini adalah
orang-orang yang berkompeten terkait dengan parelmeliputi Kepala
Sekolah, Guru PAI dan Direktur Kelas di SMP N 3@nfarang .

Place tempat, lokasi atau benda-benda yang terdap&tndpat
penelitian. Sumber ini berasal dari tempat obsepeaselitian.

Paper dokumen, buku-buku, majalah atau bahan tertalisnya,

baik berupa teori, laporan penelitian atau penenseaelumnya bisa

disebut juga kepustakaan atau literatur studi. Rundata ini berupa
dokumen/arsip sekolah, struktur organisasi dan d@adguru serta
dokumen yang ada di SMP N 30 Semarang yang bankaiengan
penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian lapanganfi¢ld research yang dikaji ini merupakan
penelitian bersifat kualitatif, sehingga penelkaa menggunakan metode-
metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebaggamatan
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomenadeao yang

diteliti baik secara langsung maupun tidak langstinbservasi ini

% Lexy, J. MoleongOp.Cit, him. 157.

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 47.

% Sutrisno HadiMetodologi Research, 2Yogyakarta: Andi, 2004), him. 151.
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menggunakan observasi partisipasi, di mana pemeflibat langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang tiataa digunakan
sebagai sumber data penelittdrMaka data dapat diperoleh dari si
peneliti itu sendiri ataupun dari pihak guru, darurich dalam
pembelajaran, semangat belajar, murid, hubungaelkaigaan antara
guru, pengawas, karyawan dan pimpinan serta keludalam
melaksanakan proses belajar mengajar di SMP Ne&@a&ng .
b. Metodelnterview(wawancara)

Wawancara adalah percakapan yang dilakukaniotehviewer
(pewawancara) yang mengajukan pertanyaan daterviewee
(terwawancara) yang memberikan jawaban atas peanyersebut
dengan maksud tertenitl.Wawancara ini peneliti gunakan sebagai
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawpibageyang
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan &ept@aguan
penelitian®® Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, di mana seorang pewawancara menetagaadiri masalah
dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan umémcari jawaban
atas hipotesis kerja dan disusun secara rapi deat>ReMetode ini
digunakan untuk mencari data tentang implement@siantum
Teachingdalam pembentukan profesionalisme guru PAI di SWBO
Semarang .

c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudalakoerl
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau kaaygakmonumental
dari seseoran. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
dokumen-dokumen yang berbentuk informasi yang lenhgan

dengan masing-masing di SMP N 30 Semarang . Matodeeneliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuanfitatan Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 310.

%" Lexy J. MoleongQp.Cit, him. 186.

% Sutrisno HadiQp.Cit.,him. 218.

%9 Lexy J. MoleongQp.Cit, him. 190.

0 SugiyonoOp.Cit.,him. 329.
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gunakan untuk memperoleh informasi tentang karyéah, dokumen-
dokumen, karya tulis akademik, makalah yang dapanjawli
pendukung terbentuknya profesionalisme guru dala@Quantum
Teachingdi SMP N 30 Semarang .

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargumutkan
data ke dalam kategori dan satuan uraian dasanggghdapat ditemukan
tema dan dirumuskan hipotesis kerja yang disaraokem datd’> Dalam
hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif &l untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementgedabepada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab daatu gejala
tertentu??

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilaknkgada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesgumpulan data
dalam periode tertentu. menurut Miles and Hubermgi®84),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dasdit&tif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus meersampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam sisalata, meliput®
a. Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak,
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Merelulata berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokusgada hal yang
penting dicari tema dan polanya dan membuang yatak tperiu
sehingga memberikan gambaran yang jelas dan memgampeneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Redida dapat
dibantu dengan peralatan elektronik. Seperti koempuatini, dengan

memberikan kode pada aspek tertentu.

! Lexy J. MoleongQp.Cit, him. 280.

42 Consuelo G. Sevilla, dkkPengantar Metode Penelitian(Jakarta: Universitas
Indonesia, 1993), him. 71.

43 SugiyonoOp.Cit, him. 337-345
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b. DataDisplay (penyajian data)

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah meradisah data.
Biasanya penyajian data dalam bentuk uraian singkatgan,
hubungan antar kategori, flowchart dan lainnya.abalmenyajikan
data yang sering digunakan adalah dengan teks lyarsifat naratif.
Selain itu, dapat berupa grafik, matriketwork (jejaring kerja) dan
chart

Dengan mendisplai data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja jstiga
berdasarkan apa yang dipahami tersebut.

c. ConclusionDrawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adadanarikan
kesimpulan dan verifikasi temuan baru yang sebeyanbelum pernah
ada. Hal ini berupa deskripsi atau gambaran sudiyeko yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehsegglah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal ataraktif, hipotesis
atau teori serta didukung oleh bukti yang valid damsisten saat
peneliti melakukan pengumpulan data, maka dapaadiéan
kesimpulan yang kredibel.

Hal ini peneliti menggunakan analisis data kuafitgng bersifat
induktif, artinya pengembangan yang didasarkas d#ta-data yang ada
mengikuti desain penelitian yang fleksibel sesuangan konteksnya.
Desain dimaksud sifatnya tidak kaku, sehingga mengeuang kepada
peneliti untuk menyesuaikan diri dengan konteksgyada di lapangaf.
Akhirnya dapat mengungkap Quantum Teaching bagi terbentuknya
profesionalisme guru PAL.

Dengan menggunakan metode analisis di atas, malaitpelapat
menganalisis data secara tuntas, atas dasar femogysery terjadi di

lapangan, khususnya di SMP N 30 Semarang .

4 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 15.



